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analytical research with a case control design. The population in this study were all toddlers
who experienced stunting aged 0-59 months as many as 100 toddlers in 2023. Because the
case control study, the sample in this study used a 1: 1 ratio, so the number of samples in this
study was 200 people consisting of 100 toddlers who experienced stunting as cases and 100
toddlers who did not experience stunting as controls. Sampling in the control group was
carried out by proportional sampling. Data collection was carried out by interviews and
observations. The results obtained were low maternal knowledge of 34.5%, poor
environmental health of 24%, poor family parenting patterns of 50%, and the husband's
income variable was low by 44.5%. The results of the bivariate analysis showed that there
was a relationship between maternal knowledge (p value 0.001), environmental health (p
value 0.000), family parenting patterns (p-value = 0.001), and husband's income (p-value =
0.000), housing conditions (p-value = 0.000), with the incidence of stunting in toddlers. The
conclusion of the study from the multivariate analysis obtained that the husband's income
variable (p-value 0.001; OR = 32; 95% CI: 930 - 183) was the most related factor to stunting.

Keywords: Incident, stunting, knowledge, environmental health, parenting, income

Stunting adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang
jika di bandingkan dengan balita normal pada umumnya. Penelitian ini bertujuan
mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap kejadian stunting pada balita di wilayah
Puskesmas Lampaseh. Penelitian observasional analitik dengan desain case control.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita yang mengalami stunting berusia 0-59
bulan sebanyak 100 balita tahun 2023. Karena penelitian case control maka sampel
dalam penelitian ini menggunakan perbandingan 1:1, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 200 orang terdiri dari 100 balita yang mengalami stunting sebagai
kasus (case) dan sebanyak 100 balita yang tidak mengalami stunting sebagai control
(control). Pengambilan sampel pada kelompok kontrol dilakukan secara propotional
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Hasil
diperoleh pengetahuan ibu rendah sebesar 34,5%, kesehatan lingkungan tidak baik
sebesar 24%, pola asuh keluarga tidak baik sebesar 50%, dan variabel pendapatan suami
kurang sebesar 44,5%. Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan ibu (p value 0,001), kesehatan lingkungan (p value 0,000), pola asuh
keluarga (p-value=0,001), dan pendapatan suami (p-value=0,000), kondisi hunian (p-
value=0,000), dengan kejadianstunting pada balita. Kesimpulan penelitian dari analisa
multivariat diperoleh variabel pendapatan suami (p-value 0,001; OR= 32; 95%CI: 930 -
183) adalah faktor paling berhubungan dengan stunting.

Kata kunci: Kejadian, stunting, pengetahuan, kesehatan lingkungan, pola asubh,
pendapatan
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu keadaandimana anak terlalu pendek sesuai usianya karena
mengalami kegagalan pertumbuhan yang disebab kan oleh buruk nya gizi dan kesehatan anak
Sebelum dan sesudah kelahiran .stunting di definisikan sebagai tinggi badan menurut usia di
bawah -2 standar deviasi sesuai kurva pertumbuhan dianggap suatu kegagalan pertumbuhan
linear pada anak karena keadaan gizi buruk dalam jangka waktu yang lama (Daracantika,
2020).Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi badan yang lebih kurang dari minus dua
standar deviasi median standar pertumbuhan anak dari WHO. Tahun 2020 Indonesia
merupakan yang tertinggi kedua di Asia Tenggara mencapai 31,8%, prevalensistunting
tertinggi pertama adalah Timor Leste sebesar 48,8% , Laos ketiga dengan 30,2% kemudian
Kambojaberada di posisi keempat dengan 29,9% dan anak penderitastunting terendah berasal
dari Singapura dengan 2,8% (Hatijar, 2023).

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi utama pada balita di Indonesia yang
belum teratasi. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan prevalensi balita dengan
status pendek dan sangat pendek di Indonesia adalah 37,2% pada tahun 2013, dan menurun
menjadi 30,8% pada tahun 2018. Sedangkan untuk baduta, prevalensi pada tahun 2018 sebesar
29,9% yang mengalami penurunan dari 32.8% pada tahun 2013. Studi Status Gizi Indonesia
(SSGI) 2021 di 34 provinsi menunjukkan angka stunting nasionalturun dari 27,7% tahun 2019
menjadi 24.4% di tahun 2021 (Wulandari & Dkk, 2021).

Intervensi perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya stunting. Intervensi dapat
dimulai dengan 1000 Hari Pertama kehidupan (1000HPK). 1000 HPK dimulai saat ibu hamil
dan 2 tahun pertama kehidupan. Intervensi gizi pada 1000 HPK akan berdampak besar karena
pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi dengan sangat (Wardita et al., 2021). Data
Puskesmas Lampaseh Kota pada tahun 2022, didapat jumlah stunting pada balita di enam desa
yaitu Lampaseh Kota 10 orang, Merduati 16 orang, Keudah 13 orang, Peulanggahan 18 orang,
Gp Jawa 34 orang, Gp Pande 9 orang. Oleh karena itu perludilakukan penelitian tentang Analisis
Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kejadianstunting Pada Balita Usia0-59 Bulan DiWilayah
Kerja Puskesmas Lampaseh Banda Aceh Tahun 2022

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat observasional analitik dengan
pendekatan case control. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita yang
mengalamistunting berusia0-59 bulan sebanyak 112 balita tahun 2023 Populasi studi untuk
kasus (case) adalah balita yang stunting diwilayah kerja Puskesmas Lampaseh Kota. Sedangkan
populasi untuk control (control) adalah balita yang tidak stunting. Sampel dalam penelitian ini
dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Lampaseh Kota yang berjumlah 100 balita yang
mengalami stunting sebagai kasus (case) dan sebanyak 100 balita yang tidak
mengalamistunting sebagai control (control). Pengambilan sampel pada kelompok kontrol
dilakukan secara propotional sampling. Varibel terkait dalam penelitian ini yaitu stunting
sedangkan deangan variabel bebas meliputi pengetahuan ibu, kesehatan lingkungan, pola asuh
keluarga, pendapatan suami.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian
Variabel n %
Pengetahuan Tinggi 131 65,5
Rendah 69 34,5
Kesehatan Lingkungan Baik 152 76
Tidak baik 48 24
Pola Asuh Keluarga Baik 100 50
Kurang 100 50
Pendapatan Suami Cukup 111 55,5
Kurang 89 44,5
Jumlah 200 100,0

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa sunting di wilayah kerja Puskesmas
Lampaseh Banda Aceh diliat dari aspek kejadian stunting (50%), pengetahuan ibu dengan
kategori tinggisebesar (65,5%), kesehatan lingkungan dengan kategori baik sebesar (76%),
pola asuh keluarga kategori baik sebesar (50%) dan pendapatan suami dengan katagori cukup
sebesar (55,5%).

Tabel 2. Analisis Bivariat

Stunting
] Total OR
Variabel Kasus Kontrol 95%CI (Min-Max) p-Value
n % n % n %

Pengetahuan

Rendah 61 305 8 4 69 34,5 14.4 0.001

Tinggi 39 195 92 46 131 655 (2,88 - 72.45) ’
Kesehatan lingkungan

Tidak Baik 37 18,5 11 5,5 48 24 30.7 0.001

Baik 63 31,5 89 445 152 76 (5.13-183) ’
Pola Asuh Keluarga

Tidak Baik 100 50 0 0 0 50 10 0.001

Baik 0 0 100 50 100 50 (2.11-62.21) '
Pendapatan Suami

Kurang 79 395 10 5 89 4475 32.9 0.000

Cukup 21 10,5 90 45 111 555 (5.93-183) '

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan kasus stunting lebih banyak terdapat pada
responden pengetahuan rendah (30,5%), kesehatan lingkungan tidak baik 18,5%, pola asuh
keluarga tidak baik 100% dan pendapatan suami kurang 39,5%. Terdapat 4 variabel yang
berhubungan dengan kejadian sunting pada balita dengan (p-value<0,05) yaitu kejadian
stunting, pengetahuan ibu, kesehatan lingkungan, pola asuh keluarga tidak baik dan
pendapatan suami kurang.
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Tabel 3. Analisis Multivariat

Variabel B p-value OR 95%CI
Pengetahuan Ibu 2.672 0.001 14466  2.888-72.458
Kesehatan Lingkungan 3.425 0.001 30.721 5.135-183.788
Pola Asuh Keluarga 2.368 0.001 10.129 2.119-62.211
Pendapatan suami 3.495 0,001 32.9 930-183

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui variabel yang berhubungan dengan kejadian
stunting adalah pendapatan suami (pValue = 0,001; OR= 32; 95%CI: 930 - 183).

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian stunting Pada Balita 0-59 Bulan

Pengetahuan orang tua tentang gizi membantu memperbaiki status gizi pada anak untuk
mencapai kematangan pertumbuhan. Hasil penelitian diperoleh risiko stunting pada responden
pengetahuan ibu kurang 14 kali lebih besar dibandingkan dengan responden pengetahuan ibu
baik dan secara statistik diperoleh ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting
(OR=14.4; 95%CL 2,88 - 72.45; p value= 0,001).

Hasil penelitian ini sesui dengan penelitian Muriyati and Nadia Alfira (2021).
menunjukan hasil penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh antara pengetahuan ibu dengan
kejadian stunting. Demikian juga dengan penelitian Ramdhani et al, (2021) dalam
penelitiannya menyebutkan ada hubungan pengetahuan ibu dengan stunting. Picauli (2013)
dalam penelitinnya menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan gizi kurang/rendabh,
memiliki peluang anaknya mengalami stunting dibandingkan ibu dengan pengetahuan gizi baik
(Muliasari et al., 2022). Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Chandra (2013)
tentang hubungan underlying faktor dengan kejadian stunting pada anak usia 1-2 tahun, bahwa
tidak ada hubungan bermakna antara faktor pengetahuan dengan stunting pada anak (Halim,
2018).

Kurangnya pengetahuan dan salah persepsi tentang kebutuhan pangan dan nilai pangan
adalah umum dijumpai setiap negara di dunia. Kemiskinan dan kekurangan persediaan pangan
yang bergizi merupakan faktor penting dalam masalah kurang gizi. Hal lainnya yang
menyebabkan gangguan gizi adalah kurangnya pengetahuan tentang gizi atau kemampuan
untuk menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari- hari (Mattiro, 2022).

Hubungan Kesehatan Lingkungan Dengan Kejadian stunting Pada Balita 0-59 Bulan
Sanitasi lingkungan yang buruk akan menyebabkan anak lebih mudah terserang
penyakit infeksi yang akhirnya dapat mempengaruhi status gizi. Sanitasi lingkungan sangat
terkait dengan ketersediaan air bersih, ketersediaan jamban, jenis lantai rumah serta
kebersihan peralatan makan pada setiap keluarga. Makin tersedia air bersih untuk kebutuhan
seharihari, makin kecil risiko anak mengalami kurang gizi. Hasil penelitian diperoleh risiko
stunting pada responden kesehatan lingkungan tidak baik 30 kali lebih besar dibandingkan
dengan responden kesehatan lingkungan baik dan secara statistik diperoleh ada hubungan
antara kesehatan lingkungan dengan kejadian stunting (OR=30.7; 95%CL 5.13 -183), (p value=
0,001). Hasil penelitian ini sesui dengan penelitian Dewi (2022). Menunjukkan hubungan
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signifikan antara sumber air bersih, kualitas fisik air bersih, kepemilikan jamban, dan kebiasaan
cuci tangan dengan kejadian stunting. Menurut penelitian yang dilakukan Rezeki (2024) yang
menjelaskan bahwa Pengolahan air minum dan pengelolaan sampah di lingkungan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian stunting (Rezki et al., 2024).

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan lingkungan adalah suatu
keseimbangan ekologi yang harus ada antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin
keadaan sehat dari manusia. Himunan Ahli Kesehatan Lingkungan (HAKLI) mendefinisikan
kesehatan lingkungan sebagai suatu kondisi lingkungan yang mampu menopang keseimbangan
ekologi yang dinamis antara manusia dan lingkungannya untuk mendukung tercapainya
kualitas hidup manusia yang sehat dan bahagia (Siregar & Gultom, 2023). Menurut perspektif
peneliti, kesehatan lingkungan sangat berpengaruh erat dengan kejadian stunting dikarenakan
semakin baik kesehatan lingkungan maka semakin rendah persentase kejadian stunting pada
balita, sebaliknya semakin tidak baik kesehatan lingkungan maka semakin tinggi persentase
kejadian stunting pada balita.

Pengaruh Pola Asuh Keluarga Dengan Kejadian stunting Pada Balita 0-59 Bulan

Pola asuh orang tua merupakan pola perilaku yang diterapkan pada anak bersifat relatif
konsisten dari waktu kewaktu. Pola perilaku ini dirasakan oleh anak, dari segi negatif maupun
positif. Hasil penelitian diperoleh risiko stunting pada responden pola asuh keluarga tidak baik
10 kali lebih besar dibandingkan dengan responden pola asuh keluarga baik dan secara statistik
diperoleh ada hubungan antara pola asuh keluarga dengan kejadian stunting (OR=10; 95%CL
2.11 - 62.21), (p value= 0,001).

Penelitian yang dilakukan Rahmayana (2018). berdasarkan hasil uji chi-square,
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara praktik pemberian makan, rangsangan
psikososial, praktik kebersihan/Higyene, dengan kejadian stunting anak usia 24-59 bulan.
Penelitian yang dilakukan Fatonah (2020) yang mengatakan ada hubungan pola asuh ibu dalam
pemberian makan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan. Pendapat tersebut
didukung oleh Oemar and Novita, (2015) yang mendefinisikan pola asuh sebagai perilaku
pengasuhan orang tua kepada anak yang meliputi pemberian ASI, diagnosa penyakit, cara
memberikan makanan, menstimulasi kemampuan berbahasa dan kemampuan kognitif yang
lain serta meberikan dukungan emosional secara baik (Sari et al., 2023).

Hasil penelitian membuktikan bahwa pola asuh keluarga sangat berpengaruh dengan
kejadianstunting dikarenakan semakin baik pola asuh keluarga maka semakin rendah
persentase kejadianstunting pada balita, sebaliknya semakin tidak baik pola asuh keluarga
maka semakin tinggi persentase kejadian stunting pada balita. Berdasarkan hasil pengolahan
data yang peneliti lakukan di lapangan bahwa pola asuh keluarga di wilayah kerja puskesmas
lampaseh kota sebagian perhatian orang tua untuk memberikan makanan sehat sudah sesuai,
namun masih ada juga orang tua yang belum mampu memberikan pola asuh dengan baik.
Berdasarkan penyebaran kuesioner yang diberikan peneliti bahwa persentase pola asuh orang
tua dengan kategori baik sebesar 50% yang artinya ada 100 orang tua yang memberikan pola
asuh yang baik, namun sebaliknya juga terdapat 50% pola asuh orang tua yang belum sesuai
dengan harapan peneliti, yaitu 100 orang tua yang belum memberikan pola asuh kepada
anaknya

Pengaruh Pendapatan Suami Dengan Kejadian stunting Pada Balita 0-59 Bulan
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Status ekonomi adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan anak,
mungkin karena keterbatasan keluarga dalam menyediakan berbagai kebutuhan pangan dan
gizi. Hasil penelitian melalui uji statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara pendapatan suami dengan kejadianstunting pada Balita 0-59 Bulan di wilayah kerja
Puskesmas Lampaseh Kota, Banda Aceh dan mendapatkan p- value 0,000. Menurut perspektif
peneliti, pendapatan suami sangat berpengaruh eratdengan kejadian stunting dikarenakan
semakin cukup pendapatan suami maka semakin rendah persentase kejadian stunting pada
balita, sebaliknya semakin kurang pendapatan suamimaka semakin tinggi persentase kejadian
stunting pada balita.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Arini (2012) menunjukkan terdapat perbedaan
antara tingkat pendapatan keluarga antara balitastunting dan non- stunting (Adani & Nindya,
2017). Penelitian yang dilakukan Lia Agustin (2021). yang menyebutkan bahwa 76% keluarga
balitastunting memiliki pendapatan dibawah Upah minimum regional, sedangkan keluarga
yang tidakstunting sebanyak 36% memiliki pendapatan dibawah UMR. Hasil analisis
menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pendapatan suami
dengan kejadianstuntingHasil penelitiian ini sesuai dengan pendapat Illahi (2017) bahwa
meningkatnya pendapatan akan meningkatkan peluang untuk membeli pangan dengan
kualitas dan kuantitas yang lebih baik, sebaliknya penurunan pendapatan akan menyebabkan
menurunnya daya beli pangan yang baik secara kualitas maupun kuantitas.

Hal tersebut membuktikan bahwa pendapatan suami sangat mempengaruhi pola
konsumsi dan kesehatan balita. Tingkat penghasilan yang tinggi akan lebih menjamin balita
terhindar daristunting, demikian pula sebaliknya, tingkat penghasilan yang rendah tidak akan
memungkinkan orang tua dapat menyediakan makanan yang bergizi, lingkungan yang bersih
dan sehat, jaminan kesehatan serta sarana prasarana lain yang menunjang tumbuh kembang
setiap anggota keluarga dengan baik. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di lapangan
peneliti dapat melihat bahwa pendapatan suami di wilayah kerja puskesmas lampaseh kota
rata-rata memiliki pendapatan yang cukup, persentase yang diperoleh pada pendapatan suami
sebesar 55.5% yang memiliki pendapatan dengan kategori cukup dan 44.5% pendapatan suami
dengan kategori kurang.

Pembahasan Multivariat

Berdasarkan analisis multivariat adalah bentuk teknik analisis statistik dan
statistika yang lebih kompleks dan digunakan bila ada lebih dari dua variabel dalam kumpulan
data. Menurut Wijawa dan Budiman (2016:1) mengatakan analisis multivariat (multivariate
analysis) merupakan salah satu jeni sanalisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data
yang terdiri dari banyak variabel baik variabel bebas (independent variabel) maupun banyak
variabel tak bebas (dependent variabel). Penelitian dengan metode regresi multivariat pernah
dilakukan oleh Wahyuningsih (2013) mengenai model regresi multivariat untuk menentukan
tingkat kejadian stunting di Kabupaten dan Kota di Jawa Timur. Penelitian tersebut
menghasilkan kesimpulan bahwa persentase pendidikan, pengetahuan, gizi baik, pemberian asi
dan lingkungan keluarga berpengaruh terhadap kejadian stunting. Variabel variabel tersebut
dapat menjelaskan informasi dalam model. Dari hasil analisis Multivariat, diketahui bahwa dari
nilai signifikan dengan p value < 0,05 yaitu variabel pengetahuan ibu (0,001) dengan nilai OR
(14.466), kesehatan lingkungan (0,000) dengan nilai OR (30.721), pola asuh keluarga (0.001)
dengan nilai OR (10.129) dan pendapatan suami (0.000) dengan nilai OR (32.946). Jadi seluruh

Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP



769
Sri Uli Handayani, dkk /JPP, Vol. 7, No. 4 Agustus 2024, Hal. 763-770

variabel dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikanuntuktejadinya kejadian stunting
pada Balita 0-59 Bulan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, beserta analisa data maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah faktor pengetahuan ibu, kesehatan lingkungan, pola asuh keluarga dan
pendaatan suami berhubungan dengan stunting. Variabel pendapatan suami adalah variabel
paling dominan dengan stunting dibandingkan dengan variabel lain
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